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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Produktivitas merupakan salah satu komponen yang harus dimiliki oleh
suatu lembaga atau perusahaan apabila ingin mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Dalam kegiatannya lembaga atau perusahaan harus mampu
meningkatkan produktivitas dari waktu ke waktu, karena ini menyangkut terhadap
kinerja lembaga tersebut.

Aspek sumber daya manusia di dalam perusahaan atau lembaga
memegang peranan penting, yaitu sebagai salah satu tolak ukur tingkat
produktivitas kerja karyawan, dengan pengertian apabila tingkat kualitas sumber
daya manusia di dalam sebuah perusahaan itu tinggi atau baik maka tingkat
produktivitas kerja karyawan di lembaga tersebut lebih mudah meningkat, begitu
pula sebaliknya apabila tingkat kualitas dari sumber daya manusia itu rendah atau
kurang maka tingkat produktivitas kerja karyawan tersebut akan sulit untuk
meningkat. Oleh karena itu bagi setiap lembaga yang ingin sukses dalam
usahanya, diharuskan untuk lebih meningkatkan perhatiannya terhadap aspek
sumber daya manusia yang dimiliki, dengan tujuan agar harapan serta tujuan
dapat tercapai.

Dalam usaha meningkatkan produktivitas kerja karyawan, tidak hanya
mengandalkan segi kualitas produk yang dihasilkan, melainkan perusahaan atau
lembaga juga perlu memperhatikan faktor—faktor yang mempengaruhi

produktivitas kerja karyawan, seperti jaminan keselamatan dan kesehatan kerja
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bagi karyawan. Dengan memperhatikan faktor— faktor yang dapat mempengaruhi
tingkat produktivitas kerja karyawan, maka lembaga dapat lebih mengetahui serta
memahami kebutuhan dan keinginan para karyawannya sehingga para karyawan
bisa merasa lebih puas ataupun merasa lebih diperhatikan serta dapat
melaksanakan kegiatan kerjanya secara optimal.

Produktivitas merupakan ukuran sampai sejauh mana sebuah kegiatan
mampu mencapai target kuantitas dan kualitas yang telah ditetapkan. Untuk itu
sudah selayaknya pemilik lembaga baik swasta maupun pemerintah memberikan
sebuah motivasi bagi karyawannya supaya menghasilkan produktivitas yang
tinggi. Oleh karena itu suatu lembaga atau organisasi memberikan semacam
perhatian yang khusus pada karyawannya untuk meningkatkan kemajuan dan
kemampuan tenaga kerja serta kesejahteraan karyawan.

Dalam setiap perusahaan selalu mempunyai jam kerja yang telah menjadi
suatu peraturan yang harus di patuhi oleh semua karyawan yang terlibat di dalam
perusahaan tersebut. Jam kerja merupakan waktu yang digunakan karyawan untuk
melakukan pekerjaan, dapat dilaksanakan siang hari dan/atau malam hari.

Jam kerja bagi para pekerja di sektor swasta diatur dalam Undang-Undang
No. 13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, khususnya pasal 77 sampai dengan
pasal 85. Pasal 77 ayat 1, UU No. 13/2003 mewajibkan setiap pengusaha untuk
melaksanakan ketentuan jam kerja. Ketentuan jam kerja ini telah diatur dalam 2
sistem, yaitu:

1. 7 jam kerja dalam 1 hari atau 40 jam kerja dalam 1 minggu untuk 6 hari

kerja dalam 1 minggu; atau
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2. 8 jam kerja dalam 1 hari atau 40 jam kerja dalam 1 minggu untuk 5 hari
kerja dalam 1 minggu.

Jaminan keselamatan dan kesehatan kerja merupakan salah satu bentuk
upaya untuk menciptakan tempat kerja yang aman, sehat, bebas dari pencemaran
lingkungan, sehingga dapat melindungi dan bebas dari kecelakaan kerja pada
akhirnya dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas kerja. Visi dari
Pembangunan Kesehatan di Indonesia di mana penduduknya hidup dalam
lingkungan dan perilaku sehat, mampu memperoleh layanan kesehatan yang
bermutu secara adil dan merata, serta memiliki derajat kesehatan yang setinggi-
tingginya.

Kesehatan dan keselamatan kerja merupakan hal yang tidak terpisahkan
dalam sistem ketenagakerjaan dan sumber daya manusia. Keselamatan dan
kesehatan kerja tidak saja sangat penting dalam meningkatkan jaminan sosial dan
kesejahteraan para pekerjanya akan tetapi jauh dari itu keselamatan dan kesehatan
kerja berdampak positif atas keber lanjutan produktivitas kerjanya. Oleh sebab itu,
isu keselamatan dan kesehatan kerja pada saat ini bukan sekadar kewajiban yang
harus diperhatikan oleh para pekerja, akan tetapi juga harus dipenuhi oleh sebuah
sistem pekerjaan. Dengan kata lain, pada saat ini keselamatan dan kesehatan kerja
bukan semata sebagai kewajiban, akan tetapi sudah menjadi kebutuhan bagi setiap
para pekerja dan bagi setiap bentuk kegiatan pekerjaan.

Perusahaan perlu melaksanakan program kesehatan dan keselamatan kerja
yang diharapkan dapat menurunkan tingkat kecelakaan kerja. Banyak berbagai

macam faktor dan kondisi yang menyebabkan terjadinya kecelakaan di tempat
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kerja, seperti kurangnya perawatan terhadap perlengkapan kerja, peralatan dan
perlengkapan kerja yang sudah tidak layak pakai. Penggunaan peralatan kerja
yang tidak sesuai dengan prosedur, dan sebagainya. Untuk mengurangi risiko
kecelakaan kerja, maka perusahaan sebaiknya menerapkan program kesehatan dan
keselamatan kerja agar para karyawan dapat mengerti tentang prosedur dalam
melakukan pekerjaan.

Kesehatan dan keselamatan kerja merupakan hal yang penting bagi
perusahaan, karena dampak kecelakaan kerja tidak hanya merugikan karyawan,
tetapi juga perusahaan. Perusahaan harus menanggung biaya pengobatan dan
biaya rumah sakit, hilangnya waktu kerja karyawan yang menjadi korban dan
rekan-rekan karyawan yang ikut menolong sehingga menghambat kelancaran
kerja, merekrut karyawan baru dan memberi pelatihan dan juga dapat menurunkan
mental atau kondisi psikis para karyawan lainnya.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti terdorong untuk
mengangkat permasalahan ini dalam bentuk penelitian dengan judul: “Pengaruh
Jaminan Keselamatan Dan Kesehatan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja

Pada PT. Geubrina Samudera Logistik Medan”.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas tersebut maka identifikasi masalah
adalah sebagai berikut:
1. Jaminan keselamatan kerja kurang memadai dalam hal ini adalah jaminan
keselamatan dan kesehaatan kerja merupakan salah satu benruk ipaya

umtuk menciptakan kerja yang aman, sehat, bebas dari pencemaran
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lingkungan, sehingga dapat melindungi dan bebas dari kecelakaan kerja
pada akhirnya dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas kerja.

2. Kesehatan kerja merupakan hal yang tidak terpisahkan dalam system
ketenagakerjaan dan sumber daya manusia. Perusahaan Kkurang
memaklumi terkait kesehatan yang dialami karyawannya. Keselamatan
dan kesehatan kerja tidak saja sangat penting dalam meningkatkan jaminan
sosial dan kesejahteraan para pekerjanya akan tetapi jauh dari itu
keselamatan dan kesehatan kerja berdampak positif atas keberlanjutan

produktivitas kerjanya.

1.3  Batasan Masalah

Penulis membatasi ruang lingkup pembahasan dengan hanya berfokus
pada pengaruh jaminan keselamatan dan kesehatan kerja serta pengaruhnya
terhadap produktivitas kerja agar pembahasannya dapat lebih terarah dan tidak

terjadi pembahasan yang melebar.

14  Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang melatarbelakangi penulis untuk melakukan
penelitian, maka penulis merumuskan permasalahan yang akan dibahas:
1. Apakah jaminan keselamatan berpengaruh terhadap produktivitas kerja pada
PT. Geubrina Samudera Logistik Medan?
2. Apakah kesehatan kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja pada PT.

Geubrina Samudera Logistik Medan?
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3. Apakah jaminan keselamatan dan kesehatan kerja secara bersama-sama
berpengaruh terhadap produktivitas kerja pada PT. Geubrina Samudera

Logistik Medan?

1.5.  Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah atas penelitian terhadap pengakuan

pendapatan memiliki beberapa tujuan atas penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh jaminan keselamatan terhadap
produktivitas kerja pada PT. Geubrina Samudera Logistik Medan.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kesehatan kerja terhadap
produktivitas kerja pada PT. Geubrina Samudera Logistik Medan.

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pengaruh jaminan keselamatan
dan kesehatan kerja secara bersama-sama terhadap produktivitas kerja pada PT.

Geubrina Samudera Logistik Medan.

1.6  Manfaat Penelitian
Adapun dari penelitian ini, penulis berharap dapat memberikan manfaat
antara lain:
1. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan dan masukan bagi
manajemen perusahaan dalam upaya meningkatkan produktivitas kerja yang
lebih baik.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk menambah referensi dan
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wacana untuk mengembangkan ilmu pengetahuan tentang manajemen sumber
daya manusia khususnya yang berhubungan dengan jaminan keselamatan dan
kesehatan kerja serta dampaknya terhadap produktivitas kerja.

3. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan penelitian lebih lanjut guna untuk
menambah wawasan dan pengetahuan tentang pengaruh jaminan keselamatan
dan kesehatan kerja serta dampaknya terhadap produktivitas kerja pada PT.

Geubrina Samudera Logistik.
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